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Abstrak: Kabupaten Aceh Tengah memiliki potensi limbah padat berupa kulit buah kopi yang melimpah, mencapai
45% dari total produksi pascapanen. Limbah agroindustri ini berpeluang dimanfaatkan sebagai bahan pakan karena
mengandung protein kasar 10,5% dan energi bruto 4,14 Kkal/kg. Melalui sentuhan teknologi, tepung kulit kopi (TKK)
diformulasikan ke dalam suplemen pakan jilat berupa Urea Molasses Multi-nutrient Block (UMMB). Penelitian ini
bertujuan mengevaluasi sifat fisik dan konsumsi UMMB pada Kerbau Gayo. Metode penelitian menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas empat perlakuan dosis TKK (o, 5, 10, dan 15% as feed) dan lima
ulangan. Peubah yang diamati meliputi kekerasan UMMB, daya tahan, higroskopis, dan konsumsi harian UMMB.
Data yang diperoleh dianalisis dengan One Way ANOVA sesuai prosedur RAL, kemudian perbedaan antar-rataan
perlakuan diuji lanjut menggunakan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf signifikansi 5%. Konsumsi
harian UMMB di dua desa (Kute Rayang dan Jurusen) dianalisis dengan regresi linear sederhana dan korelasi. Hasil
penelitian menunjukkan peningkatan level TKK berpengaruh sangat nyata (P<o,01) terhadap sifat fisik dan konsumsi
UMMB. Perlakuan 10% (P3) menghasilkan mutu fisik terbaik: kekerasan 2,85 (keras), daya tahan 2,90 (solid), dan
higroskopis 2,80 (kering). Mutu fisik yang lebih baik ini berbanding lurus dengan palatabilitas, ditunjukkan oleh
konsumsi tertinggi 132 g/ekor/hari di Desa Kute Rayang dan 130 g/ekor/hari di Desa Jurusen. Kesimpulannya yaitu
penggunaan TKK pada level optimal 10% terbukti meningkatkan mutu fisik UMMB dan disukai Kerbau Gayo,
sehingga direkomendasikan untuk diterapkan oleh peternak lokal.

Kata Kunci: Kerbau Gayo, kulit kopi, sifat fisik, UMMB.

Abstract: Aceh Tengah Regency has abundant solid waste in the form of coffee husks, accounting for up to 45% of
the total weight of fresh coffee cherries processed. This agro-industrial waste holds promise as a feed ingredient due
to its crude protein content of 10.5% and gross energy of 4.14 kcal/kg. Through technological processing, coffee husk
meal (CPM) was formulated into a lick supplement in the form of Urea Molasses Multi-nutrient Block (UMMB). This
study aimed to evaluate the physical properties and UMMB consumption on Gayo buffaloes. A Completely
Randomized Design (CRD) was employed, consisting of four CPM inclusion levels (o, 5, 10, and 15% as-fed basis) with
five replications. The observed variables included UMMB hardness, durability, hygroscopicity, and daily UMMB
intake. The obtained data were analyzed using one-way ANOVA according to the CRD procedure, and differences
among treatment means were further tested using Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) at a 5% significance level.
Daily UMMB intake across two villages (Kute Rayang and Jurusen) was analyzed using simple linear regression and
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correlation analyses. The results showed that increasing CPM levels had a highly significant effect (P < 0.01) on the
physical properties and intake of UMMB. The 10% treatment (P3) yielded the best physical quality, exhibiting a
hardness score of 2.85 (hard), durability of 2.90 (solid), and hygroscopicity of 2.80 (dry). This superior physical
quality was directly proportional to palatability, as indicated by the highest intake of 132 g/head/day in Kute Rayang
Village and 130 g/head/day in Jurusen Village. In conclusion, the inclusion of CPM at an optimal level of 10%
effectively enhances the physical quality of UMMB and increases its preference among Gayo buffaloes, making it

highly recommended for adoption by local farmers.

Keywords: Gayo Buffalo, coffee husk, physical quality, UMMB.

1. Pendahuluan

Kabupaten Aceh Tengah dikenal secara luas
sebagai salah satu episentrum perkebunan kopi
Arabika terbesar di Indonesia, dengan total luasan
lahan perkebunan rakyat yang mencapai sekitar
49.997 hektar. Melalui hamparan lahan yang luas
tersebut, wilayah  perkebunan ini mampu
mencatatkan volume produksi rata-rata komoditas
kopi berkisar antara 49.000 hingga 52.000 ton per
tahun [1]. Namun, tingginya produktivitas sektor
perkebunan ini berbanding lurus dengan masifnya
volume limbah vyang dihasilkan dari proses
pengolahan pascapanen.

Limbah berupa kulit buah kopi (coffee husk)
tercatat mendominasi hingga mencapai 45% dari total
bobot buah kopi segar keseluruhan [2]. Selama ini,
pembuangan limbah sisa pengolahan buah tersebut
sering ditumpuk dan dibuang langsung tanpa
penanganan intensif, sehingga memicu pencemaran
lingkungan udara dan sumber air di sekitar area
perkebunan rakyat [3]. Padahal, jika dikelola secara
optimal melalui sentuhan inovasi bioteknologi,
limbah padat agroindustri tersebut menyimpan
potensi nutrisi yang baik dengan kandungan protein
kasar sebesar 10,5% serta nilai energi bruto mencapai
4,14 Kkal/kg, yang berpotensi untuk dimanfaatkan
kembali sebagai salah satu bahan pakan substitusi bagi
ternak ruminansia [4].

Di sisi lain, Kabupaten Aceh Tengah tidak hanya
bertumpu pada keunggulan sektor perkebunannya,
melainkan juga memiliki komoditas peternakan lokal
yang bernilai tinggi, yaitu Kerbau Gayo (Bubalus
bubalis), dapat dilihat pada Gambar 1 [5]. Kerbau Gayo
merupakan salah satu plasma nutfah asli Indonesia
yang telah ditetapkan secara legal, sekaligus
memegang peranan penting sebagai simbol identitas
sosial budaya bagi masyarakat di Dataran Tinggi Gayo
[6]. Meskipun memiliki nilai penting, dinamika
populasi Kerbau Gayo di Kabupaten Aceh Tengah
dalam periode 5 tahun terakhir (2021-2026) terus
mengalami tantangan fluktuasi yang signifikan,
dengan rata-rata populasi berada di kisaran 4.000
hingga 5.500 ekor.
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Gambar 1. Kerbau Gayo

Masalah utama yang menghambat akselerasi
peningkatan populasi dan produktivitas ternak ini
berakar pada sistem pemeliharaan tradisional (Bahasa
Gayo: peruweren), di mana ternak dilepasliarkan
secara ekstensif pada padang penggembalaan alam
tanpa adanya pakan tambahan [7]. Sistem
pemeliharaan  ini  sangat bergantung pada
ketersediaan hijauan alam yang kualitas nutrisinya
terus menurun secara drastis, terutama saat memasuki
musim kemarau, sehingga kebutuhan nutrisi pakan
harian ternak tidak pernah terpenuhi secara seimbang
(8].

Guna mengatasi rendahnya kualitas nutrisi
hijauan pada sistem ekstensif tersebut, penerapan
teknologi intervensi pakan pelengkap dalam bentuk
Urea Molasses Multi-nutrient Block (UMMB) menjadi
alternatif solusi yang sangat strategis [9]. Penggunaan
UMMB berfungsi memicu peningkatan aktivitas
mikroba rumen, sehingga daya cerna ternak terhadap
serat kasar hijauan bermutu rendah dapat
ditingkatkan secara optimal [10].

Langkah mengintegrasikan tepung kulit kopi
(TKK) ke dalam formula UMMB diharapkan tidak
hanya mampu menyuplai kebutuhan protein dan
energi bagi Kerbau Gayo jantan lepas sapih, namun
juga menjadi strategi mutakhir dalam menekan
tingginya biaya produksi pembelian bahan pakan
komersial [11]. Meski Kerbau Gayo telah diakui sejak
2017, penelitian sebelumnya baru sebatas evaluasi
performa. Belum ada studi mengenai sifat fisik UMMB
berbasis limbah kulit kopi untuk Kerbau Gayo di lokasi
ini, sehingga menjadi gap utama dalam penelitian ini.
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Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini
bertyjuan untuk mengevaluasi pengaruh formulasi
UMMB berbasis limbah kulit kopi terhadap sifat fisik
dan tingkat konsumsi pada kerbau Gayo.

2. Metode Penelitian
2.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan
(Oktober sampai dengan Desember 2025) di dua
lokasi, yaitu Desa Kute Rayang dan Desa Jurusen.

2.2. Materi Penelitian

Bahan pakan yang digunakan sebagai materi
pembuatan Urea Molasses Multi-nutrient Block
(UMMB) terdiri atas tepung jagung, molases, urea,
garam, premix, asam amino campuran, semen putih
sebagai bahan pengikat, dan tepung kulit kopi (TKK)
sebagai filler. Seluruh bahan tersebut diformulasikan
(Tabel 1) hingga dihasilkan UMMB dengan kandungan
Protein Kasar (PK) 13,3-13,6%, Total Digestible
Nutrients (TDN) 62,1%-65,7%, dan mineral 20,1%-
21,0%. UMMB tersebut diberikan selama tiga bulan
kepada 20 ekor Kerbau Gayo jantan lepas sapih yang
berada pada kisaran umur 1,50 hingga 2 tahun dengan
bobot badan rata-rata sekitar 175 kg di awal penelitian.

Tabel1. Bahan Penyusun dan Kandungan Nutrien
UMMB
Perlakuan
No Bahan Pakan
P1 P2 P3 P4
! TepungJagung (%) 44 39 34 29
2 Molases (%) 30 30 30 30
3 Urea (%) 3 3 3 3
4 Garam (%) 3 3 3 3
5 Premiks (%) 2 2 2 2
6 Semen Putih (%) 17 17 17 17
7 Asam Amino Campuran (%) 1 1 1 1
8 Tepung Kulit Kopi (%) o 5 10 15
Jumlah (%) 100 100 100 100

Kandungan Nutrisi UMMB (%) P1 P2 P3 P4

PK B3 B4 1S5 136
TDN 657 64,5 633 621
Mineral

20,1 20,3 20,6 21,0

Keterangan: Nilai PK, TDN, dan mineral adalah hasil dari
formulasi pakan melalui metode Trial and Error
Methode

2.3. Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas 4
perlakuan dan 5 ulangan, sehingga diperoleh 20 unit
percobaan. Tepung Kulit Kopi digunakan sebagai
bahan uji coba dalam formulasi UMMB. Adapun
rincian perlakuan yang diuji dalam penelitian ini
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ditetapkan sebagai berikut: P1: Pakan Percobaan
UMMB standar tanpa penambahan TKK (Kontrol), P2,
P3, dan P4: Pakan Percobaan P1yang ditambah dengan
TKK masing-masing sebanyak 5%, 10%, dan 15% as

feed.

2.4. Prosedur Penelitian

Pembuatan Urea Molasses Multi-nutrient Block
berbasis TKK dilakukan melalui beberapa tahapan
sistematis sebagai berikut:

A. Tahap Persiapan Bahan
Seluruh bahan pakan kering yang meliputi tepung
jagung, urea, garam, premix, asam amino
campuran, semen putih, dan TKK ditimbang
secara presisi menggunakan timbangan digital
sesuai dengan proporsi persentase formulasi
masing-masing perlakuan. Khusus untuk bahan
TKK, pengayakan terlebih dahulu dilakukan
menggunakan saringan dengan ukuran lubang
bukaan (aperture) 1 mm setara dengan No. 18 mesh
berdasarkan standar U.S. Standard Sieve Series
(ASTM) guna mendapatkan ukuran partikel yang
homogen.

B. Tahap Pencampuran Komponen Kering (Dry

Mixing)
Bahan-bahan makro dan mikro yang berbentuk
padat/kering (tepung jagung, urea, garam, premix,
asam amino, semen putih, dan TKK) dimasukkan
ke dalam wadah pencampur. Seluruh bahan
kering tersebut diaduk secara manual hingga
konsistensi adonan yang benar-benar homogen
tercapai.

C. Tahap Pencampuran

Mixing)
Bahan molases sebanyak 30% dituang secara
perlahan ke dalam wadah yang berisi campuran
bahan kering. Pengadukan adonan dilakukan
secara konstan dan kuat sampai seluruh
komponen kering terbasahi secara merata dan
terbentuk massa adonan yang kompak, elastis,
serta bebas dari gumpalan kering (clumping).

D. Tahap Pencetakan dan Pemadatan
Adonan UMMB yang telah kalis dimasukkan ke
dalam cetakan berbentuk balok secara bertahap.
Pemadatan adonan di dalam cetakan dilakukan
dengan menggunakan alat pengepres atau
penumbuk manual secara konstan agar rongga
udara di dalam UMMB dapat direduksi, sehingga
struktur blok yang padat dapat terbentuk.

E. Tahap Pemeraman (Curing) dan Pengeringan
Blok UMMB yang telah padat dikeluarkan dari
cetakan secara hati-hati agar tidak mengalami
kerusakan. Sediaan UMMB ditata di atas rak
penjemuran untuk diperam (curing) pada suhu
dan ruang terlindung dari sinar matahari langsung
selama 3 hingga 7 hari guna mengoptimalkan
proses hidrasi semen putih dan pengerasan blok.

F. Tahap Penyimpanan dan Penyajian

Komponen Cair (Wet

This article is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License 42
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Setelah tekstur UMMB dipastikan kering, keras,
dan solid, sediaan pakan jilat dikemas
menggunakan plastik kedap udara untuk menjaga
profil higroskopisnya. Produk UMMB selanjutnya
siap disajikan kepada Kerbau Gayo jantan lepas
sapih di lokasi penelitian.

2.5. Parameter yang Diamati
Kekerasan (Hardness). Ketahanan fisik
permukaan UMMB terhadap tekanan atau gaya
mekanis dari luar (gigitan/jilatan ternak),
dievaluasi secara subjektif melalui metode
penekanan manual menggunakan ibu jari/kuku
serta pengujian goresan memakai benda tumpul
[12]. Skoring dengan skala 1 (skor 1,00 - 1,66:
lunak), skala 2 (skor 1,67 - 2,33: sedang), dan skala
3 (skor 2,34 - 3,00: keras) dialokasikan untuk
membedakan kemampuan densitas permukaan
blok dalam menahan beban mekanis [13].

2. Daya Tahan (Durability). Integritas struktural
sediaan pakan dinilai secara visual berdasarkan
kemampuan UMMB dalam mempertahankan
bentuknya saat mengalami penanganan atau
pemindahan fisik. Parameter ini diklasifikasikan
ke dalam sistem penilaian berskala 1 (skor 1,00 -
1,66: rapuh), skala 2 (skor 1,67 - 2,33: sedang), dan
skala 3 (skor 2,34 - 3,00: solid) untuk mendeteksi
tingkat keretakan atau kerontokan partikel blok
[14].

3. Profil Higroskopis, diukur melalui pengamatan
visual terhadap perubahan kondisi permukaan
blok setelah terpapar oleh kelembapan udara
terbuka di dalam kandang. Skor skala 1 (skor 1,00
- 1,66: basah/mencair), skala 2 (skor 1,67 - 2,33:
sedang), dan skala 3 (skor 2,34 - 3,00:
kering/kesat) diputuskan guna mengetahui
efektivitas jalinan serat kasar dalam menahan
sifat suka air alami dari komponen urea dan
molases [15].

4. Konsumsi UMMB. Tingkat konsumsi harian
UMMB dihitung secara kuantitatif melalui
pengukuran selisih antara bobot awal blok yang
disajikan dengan bobot sisa yang tidak
terhabiskan oleh ternak keesokan harinya [16].
Pencatatan ini dilakukan secara berkala setiap
pagi guna mengevaluasi tingkat konsumsi
Kerbau Gayo terhadap formulasi UMMB [17].

2.6. Analisis Data

Data mengenai kekerasan, daya tahan, profil
higroskopis, dan konsumsi UMMB dianalisis ragam
(Analysis of Variance/ ANOVA) berdasarkan prosedur
Rancangan Acak Lengkap (RAL). Apabila terdapat
pengaruh yang nyata dari perlakuan yang diuji, maka
perbedaan antar-rataan perlakuan diuji lanjut
menggunakan uji wilayah ganda Duncan (Duncan's
Multiple Range Test/DMRT) pada taraf signifikansi
5%. Model linear statistik untuk Rancangan Acak
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Lengkap yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut: Y ij = p + ai + €ij. Selanjutnya, untuk
melihat perbandingan tingkat konsumsi UMMB, di
kedua desa tersebut, data konsumsi dianalisis dengan
regresi linear sederhana dan korelasi [18].

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Gambaran Lokasi Penelitian

Desa Kute Rayang dan Desa Jurusen merupakan
wilayah di Kabupaten Aceh Tengah dengan kondisi
agroekosistem yang relatif serupa pada kawasan
dataran tinggi. Kedua desa ini mencatatkan populasi
Kerbau Gayo sebanyak 250-500 ekor, dengan sebaran
150-350 ekor di Desa Kute Rayang dan 100-150 ekor di
Desa Jurusen [1]. Wilayah tersebut memiliki
lingkungan yang sangat mendukung pengembangan
peternakan melalui ketersediaan lahan
penggembalaan yang luas dan sumber daya pakan
alami sepanjang tahun.

Sistem pemeliharaan kerbau pada kedua lokasi
umumnya masih menerapkan pola penggembalaan
tradisional (peruweren), yaitu ternak dilepas pada
areal penggembalaan dan memanfaatkan hijauan yang
tumbuh secara alami. Sistem ini telah lama diterapkan
oleh masyarakat setempat dan menjadi bagian dari
budaya beternak Kerbau Gayo di wilayah tersebut.

Hijauan yang tersedia di padang penggembalaan
kedua desa terdiri atas berbagai jenis rumput lapang
dan tanaman kacang-kacangan liar yang dimanfaatkan
langsung oleh ternak. Ketersediaan hijauan tersebut
menjadi sumber nutrien utama bagi kerbau, meskipun
kualitas dan jumlahnya dapat mengalami perubahan
mengikuti musim dan kondisi pertumbuhan vegetasi.

Selain didukung oleh sumber pakan alami, kedua
desa yang berada pada ketinggian 1.200-1.400 m dpl ini
memiliki kondisi iklim yang sejuk dengan suhu udara
berkisar antara 16°C hingga 24°C dan kelembapan
udara relatif sebesar 75%-90% (BMKG Kabupaten
Aceh Tengah, 2025). Parameter iklim tersebut menjadi
gambaran lingkungan tempat Kerbau Gayo dipelihara
selama penelitian berlangsung.

3.2. Sifat Fisik UMMB

Karakteristik Urea Molasses Multi-nutrient Block
(UMMB, dapat dilihat pada Gambar 2) sangat
ditentukan oleh sifat fisik komposit yang meliputi
tingkat kekerasan UMMB, daya tahan mekanis, serta
profil higroskopisnya. Ketiga parameter fisik tersebut
saling bersinergi dalam menjaga integritas struktur
blok agar tidak mudah mengalami kerusakan berupa
rompal/sompel (rusak sebagian) akibat benturan
selama proses transportasi. Selain itu, kestabilan sifat
fisik ini sangat krusial untuk mengontrol laju
pelunakan permukaan pakan akibat jilatan lidah
ternak maupun paparan kelembapan udara bebas di
dalam kandang.
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Gambar 2. Urea Molasses Multi-nutrient Block
dengan TKK sebagai Filler

A. Kekerasan UMMB

Kekerasan Urea Molasses Multi-nutrient Block
merupakan parameter fisik krusial yang menentukan
tingkat ketahanan pakan blok terhadap respons
mekanis dan laju jilatan lidah ternak. Karakteristik
kekerasan ini dibentuk secara optimal melalui ikatan
matriks semen putih serta jaringan serat kasar dari
tepung kulit kopi (TKK) pada level perlakuan tertentu.
Secara rinci, performa sebaran nilai kekerasan UMMB
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Kekerasan UMMB dengan Level
Penambahan Tepung Kulit Kopi Berbeda

Perlakuan Kekerasan Kriteria
P1: Tanpa TKK (Kontrol) 1,90°40,08 Sedang
P2: TKK 5% 1,80%+0,07 Sedang
P3: TKK 10% 2,85+0,04 Keras
P4: TKK 15% 1,50%+0,03 Lunak

Keterangan: Nilai yang disajikan adalah nilai rataan dan standar
deviasi. Superskrip yang berbeda pada kolom yang
sama menunjukkan penggunaan TKK sebagai filler
memberikan pengaruh yang sangat nyata (P<o,o1)
terhadap kekerasan UMMB.

Penambahan tepung kulit kopi menunjukkan
pola pengaruh non-linear berkarakteristik kuadratik
terhadap kekerasan UMMB (P < 0,01), dengan titik
penguatan paling mencolok terjadi pada perlakuan P3
(TKK 10%). Peningkatan kekerasan puncak pada P3
mengindikasikan bahwa serat kasar TKK pada taraf
10% bertindak secara optimal sebagai matriks penguat
(fiber-reinforcement) yang menyatu padu dengan
semen putih saat pengeringan. Sebaliknya, penurunan
kekerasan yang sangat drastis pada P4 (TKK 15%)
menandakan telah melewatinya batas ambang
struktur; akumulasi serat berlebih justru menciptakan
banyak rongga udara (void space) dan mengganggu
hidrasi bahan pengikat, sehingga struktur fisik UMMB
menjadi rapuh dan lunak.

Karakteristik kekerasan UMMB yang bervariasi
antarperlakuan dipengaruhi secara mekanis oleh
interaksi komponen pengikat (binder) dan komponen
pengisi (filler) berserat di dalam matriks adonan [19].
Pada perlakuan P1 dan P2, sediaan balok murni
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mengandalkan daya semen putih tanpa penguatan
struktural yang masif, sehingga menghasilkan
kekerasan yang berada di tingkat menengah. Lonjakan
nilai kekerasan pada perlakuan P3 (10% TKK)
merepresentasikan fenomena composite
reinforcement, di mana fraksi serat kasar (selulosa dan
lignin) dari kulit kopi bertindak sebagai jaringan fiber
yang saling mengunci partikel kristal semen selama
proses hidrasi [20]. Struktur yang kokoh dan padat ini
tidak hanya meningkatkan resistensi fisik UMMB,
tetapi juga menjaga stabilitas profil higroskopisnya
dari kelembapan udara kandang [21]. Penurunan
kekerasan pada perlakuan P4 (15% TKK) diduga terjadi
karena peningkatan proporsi serat kulit kopi yang
melebihi kapasitas pengikatan matriks UMMB,
sehingga ikatan antarpartikel menjadi kurang kompak
dan menyebabkan penurunan kekuatan struktur blok.
Konsentrasi serat yang terlalu pekat menyita ruang
matriks adonan dan menghambat proses pengikatan
partikel oleh semen putih, memicu terjadinya
keretakan internal (internal cracking) yang membuat
sediaan menjadi rapuh, berpori longgar, mudah
menyerap air, dan bertekstur lunak [22].

Temuan dalam riset ini menunjukkan konsistensi
yang erat dengan beberapa laporan ilmiah terdahulu
mengenai teknologi pembuatan UMMB. Keberhasilan
penguatan mekanis sediaan melalui pemanfaatan
limbah berserat pada level 10% (P3) sejalan dengan
[23] yang menyatakan serat kasar dalam proporsi yang
tepat dapat berfungsi sebagai kerangka struktural
yang meningkatkan kepadatan dan daya tahan
mekanis ulas pakan dari laju pelunakan. Di sisi lain,
pembatasan mutu fisik akibat kelebihan bahan pengisi
berserat seperti yang teridentifikasi pada perlakuan P4
(15% TKK) mengonfirmasi hasil riset [24] bahwa dosis
serat yang melewati ambang batas toleransi akan
mendegradasi kemampuan semen dalam membentuk
jembatan  kristal yang homogen, sehingga
menghasilkan sediaan yang remah (crumbly). Sintesis
komprehensif ini menegaskan bahwa untuk
menghasilkan UMMB dengan mutu fisik terbaik serta
tingkat kekerasan yang ideal [25], bagi Kerbau Gayo,
formulasi dengan substitusi tepung kulit kopi dapat
dipertahankan secara konstan pada level optimal 10%.

B. Daya Tahan UMMB

Daya tahan (durability) UMMB merupakan
indikator =~ kemampuan pakan  blok  dalam
mempertahankan integritas strukturnya dari risiko
keretakan dan sompel/rusak selama penanganan
maupun transportasi. Karakteristik fisik ini sangat
dipengaruhi oleh tingkat kekompakan bahan serta
efektivitas pengikatan antar-partikel komponen
penyusun UMMB, performa daya tahannya dapat
dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Daya Tahan UMMB dengan Level
Penambahan Tepung Kulit Kopi Berbeda
Perlakuan Daya Tahan Kriteria
P1: Tanpa TKK (Kontrol) 1,90%+0,04 Sedang
P2: TKK 5% 1,85+0,05 Sedang
P3: TKK 10% 2,90°+0,03 Solid
P4: TKK 15% 1,45+0,04 Rapuh

Keterangan: Nilai yang disajikan adalah nilai rataan dan standar
deviasi. Superskrip yang berbeda pada kolom yang
sama menunjukkan penggunaan TKK sebagai filler
memberikan pengaruh yang sangat nyata (P<o,o1)
terhadap daya tahan UMMB.

Penambahan tepung kulit kopi menunjukkan
pengaruh yang sangat nyata (P < 0,01) terhadap daya
tahan (durability) UMMB, dengan pola ketahanan
mekanis yang berbanding lurus terhadap tingkat
kekerasannya. Fenomena paling mencolok terlihat
pada perlakuan P3 (TKK 10%) yang berhasil mencapai
puncak ketahanan fisik tertinggi. Peningkatan
integritas fisik ini terjadi karena fraksi serat kasar TKK
pada konsentrasi 10% berfungsi secara efektif sebagai
jaringan penguat (interlocking fiber matrix) yang
mendistribusikan beban benturan dan gesekan secara
merata bersama bahan pengikat.

Sebaliknya, penurunan daya tahan yang sangat
ekstrem pada P4 (TKK 15%) mengindikasikan
terjadinya kegagalan ikatan struktur. Konsentrasi
serat yang terlampau tinggi menyebabkan interaksi
antar-partikel semen terganggu, memicu timbulnya
rongga-rongga udara (micro-voids), serta menurunkan
gaya kohesi internal yang membuat sediaan UMMB
menjadi sangat mudah retak dan hancur saat
menerima gaya mekanis.

Keragaman nilai daya tahan antarperlakuan ini
dikendalikan oleh efisiensi ikatan antar-partikel
komponen penyusun blok mineral setelah berinteraksi
dengan fraksi serat TKK. Pada perlakuan P1 dan Pz,
sediaan blok memiliki struktur padat yang standar,
namun rentan mengalami kerompalan ringan pada
bagian sudut tajamnya saat bergesekan karena tidak
ditopang oleh kerangka fiber internal. Keberhasilan
pencapaian kriteria solid pada perlakuan P3 (10% TKK)
didorong oleh bekerjanya partikel serat selulosa dan
lignin dari kulit kopi yang berfungsi sebagai jembatan
pengikat mikro  (micro-binding agent) yang
memperkuat matriks semen putih selama proses
pembekuan. Kepadatan struktur yang optimal ini
memberikan proteksi mekanis yang tinggi, sehingga
UMMB tidak mudah retak atau hancur saat
mengalami penanganan transportasi, serta memiliki
profil higroskopis yang stabil dari paparan
kelembapan udara kandang. Sebaliknya, kerapuhan
yang terjadi pada perlakuan P4 (15% TKK) disebabkan
oleh penumpukan fraksi serat kasar yang melebihi
kapasitas tampung ruang matriks, sehingga
mengganggu homogenitas adonan dan memicu
keretakan internal akibat kegagalan semen putih
dalam mengikat material pengisi secara utuh.

https://doi.org/10.32530/jlah.v9iz.140

Temuan ilmiah dalam  penelitian  ini
menunjukkan pola yang selaras dengan beberapa hasil
riset terdahulu mengenai karakteristik fisik pakan
suplemen bentuk blok. Optimalisasi kekuatan
mekanis sediaan pakan melalui pemanfaatan partikel
limbah berserat pada level 10% (P3) memperkuat
kajian Hasanah et al. [26] bahwa keberadaan bahan
pengisi berserat kasar dalam proporsi seimbang
mampu bertindak sebagai jaringan penguat struktural
yang menaikkan indeks daya tahan UMMB dari risiko
abrasi fisik. Di sisi lain, penurunan drastis sifat kualitas
fisik akibat kelebihan dosis serat kasar seperti pada
perlakuan P4 (15% TKK) mengonfirmasi laporan riset
Zhao et al. [27] yang menyatakan bahwa konsentrasi
serat yang terlampau tinggi akan menghalangi kontak
antar-molekul bahan perekat utama, sehingga
menghasilkan sediaan yang bersifat remah (crumbly),
berpori longgar, dan mudah rontok menjadi bubuk.
Sinkronisasi data ini menegaskan bahwa substitusi
tepung kulit kopi pada level 10% merupakan formula
esensial yang paling tepat untuk menghasilkan UMMB
dengan daya tahan tertinggi dan struktur paling solid
bagi kebutuhan Kerbau Gayo.

C. Profil Higroskopis UMMB

Profil higroskopis UMMB merupakan gambaran
kemampuan pakan suplemen blok dalam berinteraksi,
menyerap, atau menahan wuap air dari udara
lingkungan sekitar kandang. Parameter ini sangat
penting karena mengontrol stabilitas fisik sediaan
pakan agar tidak mudah mencair, berjamur, atau rusak
akibat fluktuasi kelembapan udara. Secara rinci,
performa sebaran nilai higroskopis dapat dilihat pada
Tabel 4.

Tabel 4. Profil Higroskopis UMMB dengan Level

Penambahan Tepung Kulit Kopi Berbeda
Profil

Perlakuan . . Kriteria
Higroskopis
P1: Tanpa TKK (Kontrol) 1,80°+0,08 Sedang
P2: TKK 5% 1,75°+0,06 Sedang
P3: TKK 10% 2,80°+0,03 Solid
P4: TKK 15% 1,55°+0,04 Rapuh

Keterangan: Nilai yang disajikan adalah nilai rataan dan standar
deviasi. Superskrip yang berbeda pada kolom yang
sama menunjukkan penggunaan TKK sebagai filler
memberikan pengaruh yang sangat nyata (P<o,01)
terhadap higroskopis UMMB.

Penambahan tepung kulit kopi berpengaruh
sangat nyata (P < 0,01) terhadap profil higroskopis
UMMB, dengan tingkat kestabilan permukaan
terhadap kelembapan udara tertinggi dicapai pada
perlakuan P3 (TKK 10%). Peningkatan ketahanan
hidrologis yang mencolok pada P3 terjadi karena
proporsi serat TKK sebesar 10% berhasil terikat
sempurna di dalam matriks pengikat semen, sehingga
melapisi pori-pori mikroskopis permukaan UMMB
dan membatasi kapilaritas air. Kondisi ini secara
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efektif menahan penyerapan uap air dari lingkungan
sekitar.

Sebaliknya, kerusakan ketahanan hidrologis yang
drastis pada perlakuan P4 (TKK 15%) dipicu oleh
dominasi sifat hidrofilik alami (suka air) dari
komponen serat kasar kulit kopi seperti selulosa dan
pectin berlebih. Akumulasi serat yang tidak terikat
sempurna oleh semen menciptakan jaringan celah
kapiler (capillary voids) di seluruh bagian blok, yang
secara aktif menarik dan mengikat kelembapan udara
sehingga sediaan UMMB menjadi cepat lembap dan
basah.

Fluktuasi tingkat higroskopis ini dikendalikan
oleh kerapatan pori mikro sediaan pasca-interaksi
antara bahan pengikat hidrofilik dengan fraksi serat
kasar TKK. Komponen dasar UMMB seperti molases,
urea, dan garam secara alami bersifat sangat suka air
(higroskopis), sehingga sediaan kontrol (P1) dan P2
cenderung mudah menyerap kelembapan udara
apabila tidak diproteksi oleh struktur jaring yang
rapat. Keberhasilan pencapaian kriteria kering pada
perlakuan P3 (10% TKK) didorong oleh pembentukan
jaringan serat selulosa dan lignin yang ideal di dalam
matriks adonan, yang berperan menyumbat pori
makro dan membatasi penetrasi uap air dari
lingkungan luar ke dalam blok. Kestabilan fisik yang
kering dan kesat ini mencegah sediaan dari risiko
pelunakan dini atau pelelehan komponen molases.
Sebaliknya, pada perlakuan P4 (15% TKK), akumulasi
serat kasar yang berlebihan memicu terjadinya
fenomena jenuh serat yang mengganggu ikatan
partikel semen putih, sehingga menimbulkan
keretakan internal yang mempermudah air masuk dan
membuat permukaan UMMB menjadi basah serta
lengket.

Temuan dalam penelitian ini menunjukkan pola
yang konsisten dengan beberapa hasil riset terdahulu
mengenai sifat fisik sediaan pakan blok multi-nutrien.
Optimalisasi resistensi air pada sediaan melalui
pemanfaatan limbah berserat (TKK) dosis 10% (P3)
memperkuat laporan Yanuartono dkk. [28] yang
menyatakan bahwa integrasi bahan pengisi kaya serat
kasar dalam rasio seimbang mampu mereduksi sifat
higroskopis (menyerap dan mengikat uap air dari
lingkungan) alami dari molases dan urea dengan cara
membentuk lapisan pelindung fisik yang kedap. Di sisi
lain, penurunan drastis mutu fisik UMMB akibat
kelebihan dosis serat kasar seperti pada perlakuan P4
(15% TKK) mengonfirmasi kajian Dewi dkk. [29] yang
menegaskan bahwa konsentrasi serat yang melewati
batas ambang toleransi akan melemahkan struktur
pengikatan komponen matriks, memperluas area
kapilaritas air, dan menyebabkan sediaan menjadi
lembek (sweating/melting). Komparasi komprehensif
ini menegaskan bahwa penggunaan tepung kulit kopi
dengan takaran tepat 10% merupakan titik penting
untuk mempertahankan profil higroskopis UMMB
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yang prima, sekaligus menjaga keawetan sediaan saat
diaplikasikan di lingkungan kandang Kerbau Gayo.

3.3. Konsumsi UMMB

Tingkat konsumsi Urea Molasses Multi-nutrient
Block merupakan indikator utama untuk mengukur
palatabilitas serta tingkat penerimaan ternak terhadap
pakan suplemen olahan. Penambahan tepung kulit
kopi dengan taraf yang bervariasi terbukti
memengaruhi tekstur fisik blok serta jumlah pakan
yang mampu dikonsumsi harian oleh ternak. Rata-rata
intake UMMB pada Kerbau Gayo akibat perbedaan
persentase TKK di Desa Kute Rayang dan Desa Jurusen
disajikan secara rinci pada Tabel 5.

Tabel 5. Konsumsi UMMB dengan Level
Penambahan Tepung Kulit Kopi Berbeda

Konsumsi UMMB
Perlakuan (g/ekor/hari)
Kute
Rayang Jurusen

P1: Tanpa TKK (Kontrol)  125b+1,57  123b+1,56
P2: TKK 5% 123ab+1,56 122ab#+1,56
P3: TKK 10% 158¢+1,58 157C+1,58
P4: TKK 15% 122a#*1,56 120a#*1,55

Keterangan: Nilai yang disajikan adalah nilai rataan dan standar
deviasi. Superskrip yang berbeda pada kolom yang
sama menunjukkan penggunaan TKK sebagai filler
memberikan pengaruh yang sangat nyata (P<o,01)
terhadap konsumsi UMMB.

Penambahan tepung kulit kopi berpengaruh
sangat nyata (P<o,01) terhadap tingkat konsumsi
UMMB di Desa Kute Rayang maupun Desa Jurusen,
dengan fenomena paling mencolok berupa lonjakan
konsumsi puncak pada perlakuan P3 (TKK 10%).
Peningkatan konsumsi yang tajam pada P3
menandakan tercapainya keseimbangan optimal
(sweet spot) antara tingkat palatabilitas dan mutu fisik
sediaan. Pada taraf'10%, serat kasar TKK menghasilkan
struktur fisik UMMB yang ideal—cukup kokoh namun
mudah dikikis oleh jilatan lidah Kerbau Gayo—serta
memberikan aroma khas yang meningkatkan daya
tarik pakan.

Sebaliknya, penurunan konsumsi UMMB yang
drastis pada P4 (TKK 15%) dipicu oleh dua faktor
utama: struktur blok yang menjadi terlampau keras
akibat pembentukan matriks serat yang terlalu rapat
bersama bahan pengikat [30], serta akumulasi senyawa
antinutrisi alami kulit kopi (seperti tanin dan kafein)
yang menimbulkan rasa pahit sehingga menurunkan
selera jilat ternak [31].

Konsistensi pola perbedan antarperlakuan di
Desa Kute Rayang dan Desa Jurusen membuktikan
bahwa pengaruh formulasi TKK memiliki keandalan
dan daya ulang (reproducibility) yang sangat tinggi di
lapangan. Pada kedua wilayah pengujian, hierarki
tingkat konsumsi pakan menunjukkan tren yang
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identik, yaitu P3 > P1 > P2 > P4. Dengan demikian,
formulasi P3 dengan taraf penambahan Tepung Kulit
Kopi sebesar 10% merupakan dosis paling efektif
untuk meningkatkan intake UMMB secara optimal
tanpa merusak daya terima biologis maupun fisik
pakan blok oleh ternak.

3.4. Perbandingan Tingkat Konsumsi UMMB

Penentuan tingkat konsumsi UMMB yang
optimal di antara kedua lokasi, digunakan analisis
Regresi Linear Sederhana dan Korelasi. Analisis ini
menghubungkan Variabel X (Persentase Tepung Kulit
Kopi: 0%, 5%, 10%, 15%) dengan Variabel Y (Tingkat
Konsumsi UMMB di Desa Kute Rayang dan Desa
Jurusen). Matriks perbandingannya dapat dilihat pada
Tabel 6.

Tabel 6. Matriks Perbandingan Nilai Statistik
Konsumsi UMMB dengan Level
Penambahan Tepung Kulit Kopi Berbeda
pada Kerbau Gayo (g/ekor/hari) di Kedua

Lokasi
.. Desa Kute Desa
Parameter Statistik
Rayang Jurusen

Persamaan Regresi Y=12220+ Y=120,40
Linear 1,44X + 1,41X
Koefisien Korelasi (r) 0,474 0,473
Koefisien Determinasi 0,225 0,224
(R?)
Rata-rata Konsumsi 132 130

UMMB (g/ekor/hari)

Penambahan tepung kulit kopi menunjukkan
pola hubungan linier positif yang sangat konsisten
terhadap peningkatan konsumsi UMMB di kedua
lokasi penelitian. Nilai koefisien determinasi yang
berada pada kategori sedang mengindikasikan bahwa
variasi tingkat konsumsi UMMB tidak semata-mata
dikendalikan oleh taraf penambahan TKK, melainkan
juga dipengaruhi oleh interaksi variabel lain seperti
tingkat kekerasan UMMB, daya tahan, dan higroskopis
serta faktor lain di luar variabel yaitu lama waktu
adaptasi dan ketersediaan pakan basal di lingkungan
pemeliharaan [32].

Kesamaan pola hubungan linier dan besaran

pengaruh di kedua desa membuktikan bahwa
peningkatan aroma khas serta perubahan tekstur

akibat penambahan TKK memberikan respons
biologis yang seragam pada ternak. Hal ini
menegaskan bahwa perilaku menjilat (licking

behavior) dan daya terima (palatability) Kerbau Gayo
terhadap sediaan UMMB bersifat stabil dan dapat
direplikasi dengan baik pada kondisi lingkungan
pastoral yang berbeda [33].

Nilai koefisien korelasi (r) yang berada pada
kisaran 0,473 hingga 0,474 mengindikasikan adanya

https://doi.org/10.32530/jlah.vgi2.140

hubungan penambahan TKK dengan konsumsi
UMMB. Konstanta nilai dasar pada persamaan regresi
(122,20 dan 120,40) menunjukkan potensi konsumsi
minimum UMMB standar tanpa bahan pengisi
tambahan, sementara koefisien arah regresi positif
(+1,44 dan +1,41) membuktikan bahwa peningkatan
proporsi TKK hingga batas optimal mampu
menstimulasi nafsu makan Kerbau Gayo. Peningkatan
konsumsi ini didorong oleh aroma khas dan
peningkatan palatabilitas dari komponen limbah kopi
yang disukai oleh Kerbau Gayo. Namun, nilai koefisien
determinasi (R?) yang berada pada angka 22,4% hingga
22,5% mengisyaratkan bahwa keragaman tingkat
konsumsi harian hanya dipengaruhi oleh faktor
perlakuan TKK sebesar persentase tersebut,
sedangkan sisanya (sekitar 77,5%) dipengaruhi oleh
faktor eksternal di luar model, seperti variasi bobot

badan ternak, tingkat kelembapan lingkungan
sediaan, dan ketersediaan hijauan di padang
penggembalaan.

Hasil rata-rata konsumsi UMMB berkisar antara
130-132 g/ekor/hari dalam penelitian ini menunjukkan
konsistensi yang kuat dengan beberapa hasil riset
sebelumnya mengenai suplementasi pakan blok pada
ternak ruminansia besar. Menurut Chethan et al. [34]
konsumsi pakan blok suplemen yang ideal pada
kerbau berkisar antara 100 hingga 150 g/ekor/hari agar
tidak memicu intoksikasi urea, sehingga hasil
penelitian ini dinilai berada pada batas aman biologis
ternak. Tren positif dari model regresi akibat
pemanfaatan limbah agroindustri ini juga sejalan
dengan riset terdahulu yang menegaskan bahwa
bahan pengisi organik yang memiliki palatabilitas baik
dapat meningkatkan frekuensi jilatan ternak secara
berkala jika dibandingkan dengan blok mineral murni
[35], [36]. Dengan demikian, pendekatan matematis di
kedua desa ini membuktikan bahwa integrasi tepung
kulit kopi terbukti efektif meningkatkan penerimaan
pakan alternatif tanpa mengabaikan aspek keamanan
konsumsi harian Kerbau Gayo, model penyediaannya
dapat dilihat pada Gambar 3.

T

Gambar 3. UMMB yang digantung untuk dijilat
oleh Kerbau Gayo
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4.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1.

5.

Penambahan tepung kulit kopi (TKK) dalam
formulasi UMMB berpengaruh sangat nyata
terhadap konsumsi harian Kerbau Gayo dan sifat
fisik produk.

Perlakuan P3 dengan level TKK 10% merupakan
dosis optimum, menghasilkan sifat fisik terbaik:
tekstur keras (2,85+0,04), struktur solid
(2,90%0,03), dan higroskopis kering (2,80+0,03).
Mutu fisik yang baik pada perlakuan P3
berbanding  lurus  dengan  peningkatan
palatabilitas, ditunjukkan oleh  konsumsi
tertinggi 132 g/ekor/hari di Desa Kute Rayang dan
130 g/ekor/hari di Desa Jurusen.

Penambahan TKK hingga 15% (P4) menyebabkan
kejenuhan serat yang melemahkan ikatan
matriks, sehingga produk menjadi lunak, rapubh,
cepat basah, dan menurunkan konsumsi harian
secara signifikan.

Saran

Adapun saran yang direkomendasikan untuk

pengembangan penelitian selanjutnya adalah:

1.

Peternak Kerbau Gayo di Desa Kute Rayang dan
Jurusen disarankan membuat pakan suplemen
UMMB dengan substitusi tepung kulit kopi pada
level 10% agar menghasilkan blok yang awet dan
disukai ternak.

Penelitian lanjutan perlu dilakukan untuk
mengevaluasi  performa  biologis  setelah
konsumsi UMMB optimal (TKK 10%), misalnya
pengaruh terhadap pertambahan bobot badan
harian (ADG), status hematologi, dan kecernaan
nutrien.

Pada pembuatan adonan skala besar, disarankan
melakukan pengayakan tepung kulit kopi dengan
ukuran partikel yang lebih seragam agar ikatan
semen putih dapat terbentuk lebih merata.
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